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SUMMARY

M. RIZKY FITRIANSYAH. Modified of crushing machine type of circular

saw (Supervised by TRI TUNGGAL and R. MURSIDI)

The purpose of this research was to modify the type rotary blade crushing 

unit to type circular saw to be designed and tested. This research was conducted in 

Agricultural Engineering Workshop, Department of Agricultural Technology, 

Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya, Indralaya, South Sumatra. The 

research was carried out from March 2012 to December 2012.

The research method implemented using a design technique consists of three 

stages: 1) instrument planning concept, 2) manufacture of machinery, 3) structural 

design component testing, functional, and performance of the engine.

A modified of crushing machine made of circular saw was created with 

difference in some component, they are circular saw arrangement, concave shape, 

hopper, outlet boot, and source of power. This machine has 130 cm in lenght, 80 cm 

in height, 28 cm concave diameter, 25 cm of circular saw diameter, 20 cm of circular 

saw strengthener and 8 hp of diesel engine. Paddy straw was chosen as a trial 

material to test the performance of the machine. It was chosen because the previous 

machine did not success to chrushing this material. The modified machine was able 

to run perfectly and crush the paddy straw. A capacity of 19.23 kg/h was reached 

when the test was done. The result of the crushing process was about 2 cm in length 

of the paddy straw. The fuel consumption was 0.880 1/h.



RINGKASAN

Rizky Fitriansyah. Modifikasi Mesin Pencacah Sisa Tanaman Tipe 

Circular Saw (Dibimbing oleh TRI TUNGGAL dan R* MURSIDI).

Tujuan penelitian ini adalah memodifikasi unit pencacah tipe rotary blade 

menjadi tipe circular saw untuk dirancang dan diuji. Penelitian telah dilaksanakan di 

Bengkel Teknik Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, Indralaya, Sumatera Selatan. Penelitian dilaksanakan dari 

bulan Maret 2012 sampai dengan bulan Desember 2012.

Metode penelitian yang dilaksanakan menggunakan rancangan teknik yang 

terdiri dari tiga tahapan, yaitu : 1) Tahapan pendekatan rancangan mesin, 2) Tahapan 

pembuatan mesin, 3) Tahapan pengujian komponen rancangan struktural, fungsional, 

dan kineija mesin.

Sebuah modifikasi mesin pencacah yang terbuat dari gergaji putar diciptakan 

dengan perbedaan pada beberapa komponen, yaitu gergaji putar, concave, hopper, 

outlet, dan sumber daya. Mesin ini memiliki panjang 130 cm, Tinggi 80 cm, 28 cm 

diameter concave, 25 cm diameter gergaji putar, 20 cm diameter penguat gergaji dan 

Daya 8 hp dari mesin diesel. Jerami padi dipilih sebagai bahan percobaan untuk 

menguji kineija mesin. Jerami dipilih karena mesin sebelumnya tidak sukses 

mencacah bahan ini. Mesin yang dimodifikasi mampu beroperasi dengan sempurna 

untuk mencacah jerami padi. Kapasitas 19,23 kg/jam dicapai ketika percobaan 

dilakukan. Hasil dari proses pencacahn yaitu dengan ukuran sekitar 2 cm dari jerami 

padi. Konsumsi bahan bakar adalah 0,8801/jam.

M.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan pupuk untuk pertanian terus meningkat setiap tahunnya, namun 

kendala yang dihadapi oleh petani yaitu, harga pupuk yang cenderung meningkat, 

kelangkaan pupuk di musim tanam, beredarnya pupuk palsu, dan beban subsidi 

pemerintah yang semakin meningkat. Petani didorong untuk menggunakan pupuk 

organik sebagai alternatif pupuk kimia (Isroi, 2009).

Indriani (2001), mengemukakan bahwa dampak buruk dari pemakaian pupuk 

anorganik terhadap lingkungan, antara lain tanah menjadi rusak. Penggunaan yang 

berlebihan dan terus-menerus akan menyebabkan tanah menjadi keras, air tercemar, 

teijadi polusi udara, dan keseimbangan alam terganggu.

Menurut Nursiam (2010), dalam hal ketersediaan sisa tanaman sebagai bahan

baku pupuk organik, jerami padi adalah sumber yang paling banyak dijumpai.

Jerami padi adalah bagian batang tumbuh yang telah dipanen bulir-bulir buah

bersama atau tidak dengan tangkainya dikurangi dengan akar dan bagian batang yang 

tertinggal. Perbandingan antara bobot gabah yang dipanen dengan jerami umumnya 

2:3. Apabila produksi gabah nasional 54 juta ton pada tahun 2005, berarti terdapat 

81 juta ton jerami pada tahun tersebut. Data satu hektar sawah dihasilkan 5-8 ton 

jerami, bergantung pada varietas yang ditanam dan tingkat kesuburan tanah (Deptan, 

2007).

Habibie (2010), menyatakan bahwa jerami padi banyak mengandung 

Nitrogen karena sepertiga unsur Nitrogen yang terserap tanaman padi tertinggal pada

unsur

1
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jerami. Setiap 1,5 ton jerami mengandung 9 kg Nitrogen, 2 kg Fosfor, 25 kg Silikat,

Pembakaran jerami padi menyebabkan6 kg Kalsium, dan 2 kg Magnesium, 

hilangnya 93 % unsur Nitrogen dan Kalium 20 %. Jika jerami dibenamkan langsung 

ke sawah proses penguraian berlangsung lambat, penyebaran memerlukan tenaga,

menyulitkan pengolahan, dan menjadi sarang serangga juga tikus.

Wahyono et al. (2003), mengemukakan bahwa salah satu cara untuk 

mengolah jerami adalah dijadikan pupuk kompos. Alat pengolah pupuk organik 

yang paling dibutuhkan adalah mesin pencacah. Pencacahan adalah salah satu 

tahapan penting dalam produksi jerami padi yang lebih lanjut. Pencacahan ini 

bertujuan untuk memperkecil ukuran panjang jerami agar proses penguraian 

berlangsung cepat dibandingkan dengan tanpa dicacah. Selain itu, pencacahan 

berguna untuk menyeragamkan ukuran bahan, sehingga umur kematangan kompos 

menjadi seragam.

Menurut Mala (1994), jika ukuran partikel terlalu besar, luas permukaan yang 

diserang mikroorganisme menjadi berkurang, sehingga reaksi dan proses 

perombakannya menjadi lamban atau terhenti sama sekali. Suhartatik et al. (1999), 

menambahkan bahwa panjang pemotongan jerami yang baik untuk proses 

pengolahan selanjutnya adalah 2 sampai 5 cm.

Hidayat et al. (2005), mejelaskan bahwa kelemahan mesin pencacah tipe

rotary blade yaitu pada saat mesin beroperasi. Struktur batang jerami yang berserat 

jerami kering, bersifat elastis dan licin menyebabkan jerami tidak 

terpotong, hanya terjepit diantara

terutama

Hal ini mengakibatkan perlunyapisau.
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penghentian alat untuk beberapa saat dan melakukan maintenance untuk melepaskan 

jerami yang tersangkut akibatnya hasil yang diperoleh menjadi berkurang

Dampak dari keadaan tersebut adalah elemen penyambung pada unit 

pencacah mesin tipe rotary blade akan terlepas. Apabila salah satu rotary blade 

terlepas pada saat mesin berputar maka akan menyentuh rotary blade lainnya 

sehingga pisau akan patah.

Dari permasalahan tersebut maka dirancang dan didesain unit pencacah tipe 

circular saw yang tidak mudah patah serta bahan tidak tersangkut. Sistem keija 

circular saw yang bersifat mencabik-cabik akan menghasilkan cacahan yang lebih 

halus. Berbeda dari sistem keija rotary blade yang bersifat memotong.

B. Tujuan

Penelitian yang dilakukan bertujuan memodifikasi unit pencacah tipe rotary 

blade menjadi tipe circular saw untuk dirancang dan diuji.
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